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RINGKASAN 
 

 

Identifikasi Madu Monoflora (Mangga, Rambutan, 

Kelengkeng) Dengan Metode Attenuated Total 

Reflectance - Fourier Transform Infrared (ATR-

FTIR) 
 
 

Desyta Ajeng Trisna Santoso 

 

Madu merupakan cairan alami yang umumnya mempunyai rasa 

manis yang dihasilkan oleh lebah madu (Apis sp.) dari sari bunga 

tanaman (floral nectar) atau bagian lain dari tanaman (ekstra floral). 

Sejak jaman dahulu madu telah dipakai untuk pengobatan seperti untuk 

luka, demam, panas dalam dan dicampur dengan bahan makanan untuk 

menambah kebugaran tubuh. Karena mempunyai nilai ekonomis yang 

cukup tinggi serta memiliki kandungan yang baik bagi tubuh, maka 

sering terjadi pemalsuan madu. Karakteristik madu terutama 

bergantung pada sumber floral nectar. Sumber floral nectar sebagian 

besar dapat mempengaruhi komposisi imiawi madu dalam hal protein, 

karbohidrat, enzim, mineral dan kandungan asam organik. Metode 

spektroskopi dapat diterapkan untuk klasifikasi jenis madu berdasarkan 

komposisi gula. Keuntungan teknik  spektroskopi  FTIR ialah  

berpotensi  sebagai  metode  analisis yang cepat  karena  dapat  

dilakukan  secara  langsung pada  sampel  tanpa adanya  tahapan  

pemisahan terlebih dahulu. Spektroskopi FTIR diaplikasikan pada 

madu yang berbeda untuk penentuan sumber floral nectar atau 

geografis. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat 

perbedaan spektra ATR-FTIR antara madu dengan sumber floral nectar 

mangga, rambutan dan kelengkeng? Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa metode spektroskopi ATR-FTIR dapat 

membedakan antar madu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah madu monoflora dengan sumber floral nectar mangga, 

rambutan, dan kelengkeng. Identifikasi madu dilakukan dengan 

spektroskopi ATR-FTIR serta dianalisis dengan menggunakan teknik 
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analisis  multivariat (Hierarchical Cluster Analysis) dengan data 

spektroskopi ATR-FTIR. 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Spektrofotometer ATR-FTIR Alpha II (Bruker, Optik, Ettlingen, 

Jerman). Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 

sampel madu monoflora (sumber floral nectar mangga, rambutan dan 

kelengkeng) dan larutan isopropanol 1% dalam methanol. 6 sampel 

madu monoflora diperoleh dari produsen lokal di berbagai wilayah 

Indonesia pada September 2019. Semua sampel dikumpulkan dalam 

botol kaca steril dan disimpan pada suhu kamar hingga dilakukan 

analisis FTIR. 

Hasil proses clustering dengan metode Furthest Neighbor 

menunjukkan bahwa pada cluster pertama sampel Madu Rambutan 

Botani lebih dekat dengan Madu Mangga Botani yaitu dengan jarak 

0,623. Dimana keduanya berasal dari sumber floral nectar yang berbeda 

tetapi pada sumber yang sama yaitu Bogor, Jawa Barat. Dibandingkan 

dengan jarak antara Madu Rambutan Alam Raya yaitu 2,609, yang 

berasal dari sumber floral nectar yang sama. Pada cluster kedua , jika 

dilihat dari jarak euclideannya, antara sampel Madu Kelengkeng 

Perhutani dengan Madu Kelengkeng Lawang membentuk satu cluster 

kecil dengan jarak 1,661. Dapat dilihat bahwa antara kedua madu 

tersebut membentuk cluster yang sama dikarenakan berasal dari sumber 

floral nectar yang sama. Tetapi dalam cluster kedua, Mangga Alam 

Raya masuk ke dalam cluster tersebut dengan jarak 2,932.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ATR-FTIR dapat 

digunakan dalam identifikasi perbedaan pola spektra dari Madu 

Mangga, Rambutan dan Kelengkeng berdasarkan sumber floral 

nektarnya dengan cepat dan mudah. Terdapat perbedaan spectra Madu 

Rambutan dengan Madu Kelengkeng, namun untuk Madu Mangga 

masih belum terpisah sempurna. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk membantu dalam proses identifikasi madu 

berdasarkan sumber floral nektarnya serta diperlukan penambahan 

jumlah sampel agar mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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